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ESTETIKA TARI OREK - OREK KARYA SRI WIDAJATI DI
KABUPATEN NGAWI PROVINSI JAWA TIMUR

Oleh:
Kinanti Rahayu Widyaningrum
NIM: 2011921011

RINGKASAN

Orek-orek adalah sebuah kesenian yang lahir dari kabupaten Ngawi. Tari Orek-
orek lahir dari sebuah kesenian yang telah punah, yaitu kesenian mbarang Orek,
akhirnya berkembang menjadi tari khas Kabupaten Ngawi. Beberapa tokoh yang
pernah mengganggas tarian Orek-orek yakni Satijo dan Suji pada tahun 1980, dan Sri
Widajati yang menggarap pada tahun 1981 untuk keperluan festival yang diadakan oleh
Kanwil Surabaya. Tari Orek-orek ditarikan secara duet oleh penari putra dan putri,
merupakan bentuk ekspresi estetis yang menggambarkan tentang keadaan Kabupaten
Ngawi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan estetika milik Elizabeth R. Hayes yaitu
kesatuan, variasi, repetisi, kontras, transisi, rangkaian, klimaks, proporsi, dan
keseimbangan untuk menganalisis dari segi bentuknya. Sedangkan dalam membahas
dari segi konteksnya menggunakan teori estetika milik Suzzane K. Langer yaitu
ekspresi, kreasi dan citra dinamis. Penelitian mengenai estetika tari Orek — orek belum
pernah ada sebelumnya. Tari Orek-orek memiliki keunikan dari segi gaya
geraknya, hal tersebut yang kemudian menjadi pemantik bagi peneliti untuk melakukan
penelitian ini.

Latar budaya, ekspresi, kreasi dan bentuk yang terdapat dalam tari Orek-orek
saling terikat antara satu dengan yang lainnya dan menjadikan suatu rangkaian yang
utuh dan seimbang. Unsur-unsur yang mendukung dalam pembentukan tari ini saling
terikat satu dengan yang lainnya sehingga tidak dapat dipisahkan dan membentuk suatu
keutuhan, kesatuan dan keselarasan dari tari Orek-orek sehingga dapat membentuk
suatu keindahan yang dapat dinikmati oleh penonton.

Kata kunci: Orek-orek, Ngawi, estetika.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah memiliki beragam kebudayaan masing-masing, termasuk juga di
daerah Ngawi, Jawa Timur. Kebudayaan merupakan kata dasar yang dasar dari
“budaya” yang berarti pikiran atau gagasan.! Masyarakat dan kebudayaan adalah
seperti dua sisi yang berbeda dalam satu keping mata uang. Artinya, bahwa manusia
adalah sosok yang berwujud, sementara kebudayaan di samping juga memiliki wujud-
wujud kebendaan tetapi hakikatnya adalah sebuah proses kehidupan yang terus
menerus menyertai kehidupan manusia.? Maka dari itu, kebudayaan yang terwujud
dapat dijadikan sebagai identitas suatu daerah. Kota yang terkenal dengan sebutan
bumi Orek — orek ini memiliki banyak kesenian yaitu salah satunya tari Orek — orek.

Tari Orek — orek merupakan tarian yang lahir dari kesenian yang bernama Orek
— orek yang ada sejak tahun 1800-an. Kesenian tersebut terkenal dengan sebutan
mbarang Orek. Kesenian tersebut merupakan sejenis teater tradisional yang di
dalamnya terdapat wayang orang, tarian, dan terdapat peran antagonis dan protagonis
yang ketika memasuki panggung selalu dengan tarian. Dari segi musiknya, kesenian

ini menggunakan srepeg lasem dan ditandai dengan kenthongan serta keprak wayang.

1 Sumaryono. 2011. Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia.Yogyakarta: BP ISl
Yogyakarta. p.25.

2 Sumaryono. 2011. Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia.Yogyakarta: BP ISI
Yogyakarta. p.25.



Oleh karena itu, kesenian tersebut tidak dapat dikatakan sebagai kethoprak, tidak pula
dikatakan sebagai wayang wong. Kesenian tersebut berdiri sendiri dan memiliki ciri
khas tersendiri yang disebut dengan Orek — orek.

Mbarang orek sendiri terdiri dari dua suku kata yakni mbarang yang berarti
mengamen dari satu tempat ke tempat yang lainnya sedangkan orek merupakan nama
kesenian itu sendiri. Jadi, mbarang orek merupakan kesenian yang lahir dan
berkembang di jalanan dan selalu berpindah tempat. Dilihat dari segi bentuknya, di
dalam kesenian tersebut terdapat sabetan dan besut yang merupakan dasar-dasar gerak
tari yang lahir di lingkungan keraton. Seluruh pemain kesenian ini berjenis kelamin
laki-laki. Kesenian ini memiliki gendhing bernama Gendhing Orek-orek. Gendhing
tersebut ditemukan di daerah Magelang oleh para pembarang dan tidak diketahui
penciptanya/NN (No Name).® Menurut informasi yang didapat, kesenian tersebut
awalnya bernama Orek-orek Tapen karena kesenian tersebut awal muncul di Desa
Tapen yaitu sebuah desa di Kabupaten Ngawi. Desa tersebut terletak di perbatasan
Kabupaten Magetan dan Kota Madiun. Hal tersebut yang mengakibatkan kesenian
Orek- orek juga terdapat di Magetan dan Madiun. Namun, kesenian tersebut
berkembang pesat di daerah Ngawi. Kesenian tersebut sangat terkenal di Ngawi dan
sangat diminati oleh masyarakat, semenjak saat itu banyak masyarakat yang mencari

tahu lebih dalam tentang mbarang orek. Namun, pada tahun 1970-an kesenian ini

3 Wawancara dengan Imam Joko Sulistyo, (47 tahun), Ketua Sanggar Soeryo Budoyo di alun-
alun Kabupaten Ngawi, pada Minggu, 5 April 2024, pukul 09.20 WIB.



mengalami kepunahan karena tidak ada lagi seniman atau penerus yang membawakan
kesenian tersebut.

Lahir dari sebuah kesenian yang telah punah, tari Orek-orek kemudian tumbuh
dan berkembang menjadi tari khas Kabupaten Ngawi. Terdapat beberapa tokoh yang
mengganggas untuk membuat tarian yang terinspirasi dari mbarang orek yakni Satijo
dan Suji pada tahun 1980.* Kemudian pada tahun 1981 Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Timur memerintahkan kepada semua Kabupaten/Kota di
Propinsi Jawa Timur untuk mendaftarkan tari tradisional khas daerah masing masing.
Berhubungan dengan hal tersebut pemerintah Kabupaten Ngawi menunjuk Sri Widajati
yang pada waktu itu menjabat sebagai staff kebudayaan di kantor Dinas Kebudayaan
Kabupaten Ngawi pada tahun 1974.> Selain pengalaman dan kemampuannya dalam
menciptakan tari, ada alasan yang mendasar dalam proses penciptaan tari Orek-orek
yang dilakukan oleh Widajati. Tari Orek-orek merupakan bentuk ekspresi estetis dari
Widajati yang menggambarkan tentang keadaan Kabupaten Ngawi. Penciptaan tari
Orek-orek ini tidak terlepas dari berbagai kejadian masa lampau di Kabupaten Ngawi.®

Tari Orek-orek karya Sri Widajatai merupakan garap tari yang ditarikan secara
duet oleh penari putra dan putri dengan durasi 8 menit 33 detik. Ada beberapa motif

gerak yang masih dipertahankan yakni motif gerak kencrongan dan lawungan. Hal

4 Wawancara dengan Imam Joko Sulistyo, (47 tahun), Ketua Sanggar Soeryo Budoyo di Alun-
Alun Kabupaten Ngawi, pada Minggu, 5 April 2024, pukul 09.20 WIB.

> Wawancara dengan Sri Widajati, (70 tahun), Ketua Sanggar Sri Budaya di rumahnya, di jalan
A. Yani No.2, pada Rabu, 20 Maret 2024, pukul 14.30 WIB.

® Sinta Harmulasari. 2018. “Garap Tari Orek — Orek Karya Sri Widajati di Kabupaten Ngawi”.
Skripsi pada Program Studi Tari Institut Seni Indonesia Surakarta. p.25.



yang paling berbeda terlihat pada motif gerak sendi atau singgetan yang digunakan Sri
Widajati. Pada tari Orek — orek sebelumnya motif gerak singget hampir sama dengan
motif gerak singget pada tari Orek — orek Rembang.” Dalam praktiknya sekarang tari
tersebut banyak ditarikan secara berkelompok oleh penari putri saja. Tari Orek - orek
sendiri merupakan tari yang menceritakan tentang sepasang muda mudi yang sedang
bergotong royong dan menghibur diri setelah penat bekerja.

Sebuah tarian tentunya tidak terlepas dari pengalaman estetis tubuh masing-
masing koreografer. Hal itu yang menyebabkan tari satu dengan yang lainnya
mempunyai gaya atau ciri khas masing-masing. Gaya secara eksistensial memiliki
peranan yang cukup penting dalam kehidupan manusia karena gaya berkaitan erat
dengan pencitraan diri yang diungkapkan lewat sikap, tindakan, dan bahasa tubuh
dalam berkomunikasi dengan pihak lain.® Sri Widajati yang dahulu menempuh
pendidikan di Konservatori Solo (sekarang SMKN 8 Surakarta) dan ASKI (sekarang
ISI Surakarta) tentunya mempunyai kekayaan akan ilmu mengenai tari-tari gaya
Surakarta. Tari yang Sri Widajati ciptakan beberapa diantaranya tari Klantung (1988),
Penthul Melikan (1990), tari Srigati (2009), tari Terapak Awi (2002), tari Beksan
Ngawiat (2002), tari Gagah Awi (2017). Pengalamannya bergabung di padepokan

Bagong Kussudiharja juga memberikan pengalaman terhadap tubuhnya dalam menari

7 Wawancara dengan Sulistijono, (58 tahun), Penari Orek-orek, di Ds. Semen, Paron - Ngawi,
pada Minggu, 5 April 2024, pukul 14.30 WIB.

8 Sumaryono. 2011. Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta: BP 1Sl
Yogyakarta. p.73.



dan menciptakan tarian. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap karya-karya tari
yang beliau ciptakan khususnya tari Orek — orek.®

Gaya merupakan ciri khas atau karakteristik tertentu yang melekat pada sifat
dan sikap seseorang, masyarakat sosial, maupun karya-karya benda dan non benda
hasil buatan manusia. Sebuah karya tari juga tidak terlepas dari pengaruh letak suatu
wilayahnya. Hal tersebut yang kemudian menjadi salah satu pendukung adanya
perbedaan gaya di setiap karya tari. Seperti yang diketahui, Ngawi merupakan salah
satu kabupaten perbatasan antara Jawa Timur dengan Jawa Tengah. Akulturasi budaya
antara Jawa Tengah (terutama Surakarta) dan Jawa Timur menjadikan tari yang
berkembang di Ngawi kaya akan gaya dan bentuk. Perkembangan tari-tarian gaya
Surakarta sangat pesat di Kabupaten Ngawi, salah satu contohnya adalah tari
Gambyong dan Tayub. Perkembangan tari Tayub di Ngawi cukup luas dan dikenal oleh
banyak msayarakat Ngawi. Bahkan tari tersebut sampai sekarang masih eksis di Ngawi
terutama dalam upacara adat bersih desa. Tayub terkenal dengan tariannya yang
ditarikan secara duet antara perempuan dengan laki—laki. Hal tersebut menjadi salah
satu pemantik Sri Widajati dalam menyusun kembali tari Orek—orek sebagai tari
bertema pergaulan.©

Tari Orek—orek merupakan pijakan peneliti untuk kemudian diteliti estetikanya

dari segi teks dan konteksnya. Selain itu, penelitian terdahulu mengenai pelestarian,

9 Wawancara dengan Sri Widajati, (70 tahun), Ketua Sanggar Sri Budaya di rumahnya, di jalan
A. Yani No.2, pada Rabu, 20 Maret 2024, pukul 14.30 WIB.

10 Wawancara dengan Sulistijono, (58 tahun), Penari Orek-orek, di Ds.Semen, Paron - Ngawi,
pada Minggu, 5 April 2024, pukul 14.30 WIB.



fungsi, dan perkembangan Tari Orek—orek menjadi pemantik untuk meneliti dari segi
estetika dengan meniliknya dari segi gaya geraknya. Ketertarikan mengenai gaya gerak
dan estetika tari yang berada di Ngawi juga menjadi menjadi pokok utama dalam
penelitian ini mengingat bahwa Ngawi adalah daerah perbatasan yang tentunya
terdapat akulturasi budaya di dalamnya dan berpengaruh terhadap sosial budaya yang
berkembang di Ngawi salah satunya adalah tari. Peneliti telah mengenal tari Orek—
orek sejak duduk di bangku SD, dan diperdalam lagi ketika SMP serta diperdalam
dengan menyaksikan pertunjukan tari Orek—orek hingga sekarang. Pengalaman empiris
yang ditangkap juga memberikan kontribusi berupa data tata rias dan busana serta
keberadaan tari tersebut di Ngawi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka muncul sebuah permasalahan yang
dapat dirumuskan oleh peneliti yaitu: Bagaimana estetika yang terkandung dalam tari

Orek-orek karya Sri Widajati di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui estetika dari tari Orek — orek karya Sri

Widajati di Kabupaten Ngawi Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Menjadi bahan bacaan dan menambah wawasan mengenai estetika dan gaya

pada tari Orek—orek untuk membuka kajian lebih lanjut.



2. Tulisan ini diharapkan menambah informasi mengenai estetika dan gaya tari
terutama gaya tari Orek—orek karya Sri Widajati.
3. Tulisan ini diharapkan memberikan kontribusi serta menambah arsip mengenai

pandangan estetika dan gaya tari Orek—orek karya Sri Widajati.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk menunjang pemahaman dalam penelitian ini.
Dengan melakukan tinjauan pustaka peneliti dapat menemukan bahan bacaan atau
literatur mengenai objek sehingga peneliti mampu menganalisis persoalan yang timbul.
Literatur dalam tinjauan pustaka tentunya dipilih untuk memberikan pengetahuan lebih
mendalam dengan adanya fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat. Adapun
literatur tersebut di antaranya:

Teori estetika yang dikemukakan oleh Hayes dalam Dance Compositition and
Production (1955) memaparkan prinsip estetika dari wujud sebuah karya seni meliputi
kesatuan (unity), variasi (variety)/ keberagaman, repetisi (repetition), transisi
(transition), kontras (contrast), rangkaian atau urutan, klimaks (climax), proporsi
(proportion), kesimbangan (balance). Teori tersebut digunakan untuk menganalisis tari
Orek—orek dari segi tekstual dengan mempertimbangkan bentuk dari ciri estetis yang
membentuknya.

Pembahasan mengenai estetika tak hanya meliputi bentuk tekstual saja tetapi
juga menyangkut kontekstual. Oleh karena itu, dipakai juga konsep yang disampaikan

oleh Langer (1988) dalam buku Problematika Seni terjemahan FX. Widaryanto meliputi



ekspresi, kreasi, dan citra dinamis yang terdapat dalam suatu karya seni. Sebuah karya
tari merupakan ekspresi dari koreografer yang dituangkan dalam sebuah gerak sesuai
dengan pengalaman estetis dan lingkungannya. Sebuah tarian tentunya tidak hanya
secara spontan diciptakan, namun ada unsur pembentuk yang tidak diketahui oleh
masyarakat. Artinya, seseorang memiliki riwayat hidup dan gambaran cerita mengenai
cara hidup dalam lingkungan yang ia rasakan.'* Oleh karena itu ketiga konsep tersebut
digunakan peneliti untuk membedah pokok permasalahan dari segi kontekstual tari
Orek-orek.

Pernyataan tersebut didukung oleh Sumandiyo Hadi (2007) dalam bukunya
yang berjudul Kajian Tari Teks dan Konteks bahwa kajian tari meliputi teks yang dapat
dibaca dan dilihat kasat mata serta konteks yang memandang bentuk tari sebagai suatu
simbolisasi ide perasaan yang terdapat pada suatu tarian. Yang artinya, keberadaan tari
tersebut memiliki hubungan dengan lingkungan yang membentuknya seperti agama,
pendidikan, penduduk, kesenian, adat istiadat dan lain-lain. Hal tersebut sangat
membantu untuk menjabarkan kesatuan tari Orek-orek dari segi tekstual dengan
kontekstualnya.?

Dalam menganalisis teks dan konteks tentunya diperlukan pemahaman
mengenai bentuk. Bentuk, teknik, dan isi dari sebuah tarian untuk kemudian dapat

dianalisis bagaimana tari tersebut memiliki gaya yang menjadi ciri khas tari itu sendiri

1 Suzanne K. Langer. 1988. Problematika Seni terjemahan FX. Widaryanto. Bandung: Sunan
Ambu Press.
12y, Sumandiyo Hadi. 2007. Kajian Tari Teks dan Konteks. Yogyakarta: Pustaka Book.



dan mewakili ciri khas suatu daerah. Untuk membantu menganalisis bentuk, teknik,
dan isi tari Orek-orek peneliti meminjam konsep bentuk, teknik, isi yang dikemukakan
oleh Y. Sumandiyo Hadi (2017). Dengan memahami dan menganalisis ketiga konsep
tersebut akan dapat menentukan bagaimana bentuk tari Orek-orek.:

Informasi mendalam mengenai sejarah terbentuknya tari Orek-orek dan
kesenian Orek — orek dijelaskan secara terperinci dalam e-jurnal Pendidikan Sejarah
milik Ardian Agus Mahardika dengan judul “Tari Orek-Orek di Kabupaten Ngawi 1981
2014. Dalam jurnal tersebut didapatkan informasi mengenai perkembangan sejarah
kesenian Orek—orek dan tari Orek—orek sejak tahun 1980-2014, serta penjabaran
mengenai koreografi tari Orek—orek yang berguna untuk menambah referensi dalam
menganalisis bentuk tari Orek-orek.'* Namun topik pembahasan dalam penelitian ini
akan berbeda dengan milik Ardian Agus Mahardika yang mana akan lebih berfokus
pada analisis dari segi estetikanya.

Pembahasan mengenai estetika akan dikupas mendalam dari segi teks dan
konteksnya. Pembahasan tersebut belum pernah diteliti sebelumnya dan tentunya dapat
menambah wawasan mengenai estetika tarian yang ada di Ngawi. penelitian ini
membahas estetika dengan meminjam gaya yang ada pada tari Orek — orek. Gaya dan
elemen-elemen yang terdapat pada tari ini memiliki keunikan karena merupakan hasil

akulturasi dari Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Jawa Tengah. Terdapat beberapa

13'Y, Sumandiyo Hadi. 2017. Koreografi Bentuk — Teknik — Isi. Yogyakarta: Cipta Media
14 Ardian Agus Mahardika. 2015. “Tari Orek-Orek di Kabupaten Ngawi 1981 —2014”.
Avatara, vol.3. No.3. Surabaya. p.543 - 544.



kemiripan dengan tari — tarian yang berada di daerah Jawa Tengah salah satunya adalah
Gambyong namun digarap oleh Sri Widajati menurut versi, kreasi, dan ekspresi
dirinya.
F. Pendekatan Penelitian

Prinsip estetika yang dikemukakan oleh Elizabeth R. Hayes akan digunakan
untuk memecah persoalan yang muncul. Konsep tersebut sesuai untuk mengungkap
estetika melalui perwujudan kesatuan (unity), variasi (variety), repetisi (repetition),
kontras (contrast), transisi (transition), proporsi (proportion), klimaks (climax),
keseimbangan (balance), urutan/rangkaian (sequence), dan harmoni (harmony). Di
antara berbagai bagian suatu tarian harus ada kesepakatan umum atau koordinasi
gagasan, bentuk, dan gaya gerak.'® Prinsip tersebut digunakan untuk menganalisis tari
Orek — orek dari segi tekstualnya. Karena pembahasan suatu karya seni tidak terlepas
dari hal di luar bentuknya, maka peneliti mengulas tari tersebut secara kontekstual
dengan diperkuat oleh prinsip Langer yaitu citra dinamis, ekspresi, dan kreasi. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa karya seni yang dituangkan oleh seniman merupakan
ungkapan dari perasaannya. Dalam hal ini perasaan dapat dipengaruhi oleh banyak hal
salah satunya oleh lingkungan atau bersumber dari diri seniman sendiri. Penelitian ini
akan mengungkap sisi estetis tari Orek — orek dari konsep, gagasan, rangsang awal,
ekspresi yang ditampilkan oleh koreografer melalui tarian ini, serta kreasi yang

terdapat pada tari Orek — orek. Hal tersebut diperkuat oleh data—data keadaan sosial,

15 Elizabeth R. Hayes. 1955. Dance Composition and Production. New York: The Ronald
Press Company. p.11.
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budaya, dan bentuk koreografi tari Orek — orek yang diperoleh dari pengalaman empiris

peneliti sebagai participant observer.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Digunakannya metode tersebut karena cocok untuk membedah
masalah yang telah diuraikan di atas. Penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai
prosedur riset yang memanfaatkan data deskriptif, berupa kata—kata secara tertulis
maupun secara lisan dari orang, narasumber, atau pelaku yang diamati. Tujuan
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, wawasan secara
sistematis mengenai fakta, sifat, dan hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Moleong menyatakan bahwa secara umum penelitian dapat diperinci menjadi tujuh
tahap sebagai sebuah sistem yang saling berhubungan dan tergantung, sehingga setiap
tahapan saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tahap—tahap yang lain. Tahap
tersebut terdiri atas tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis
data.'® Dalam penelitian ini dibahas mengenai sistematika serta tahap — tahap yang

berhubungan dengan objek yang diambil sebagai berikut:

16 _exy J. Moleong. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.
p.127.
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1. Tahap Pengumpulan Data
Dalam menyusun laporan ini, pengumpulan data merupakan langkah paling awal
yang dilakukan. Pengumpulan data tersebut di antaranya adalah studi pustaka,
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan pengumpulan data dan pustaka yang dilakukan
dengan cara membaca bahan bacaan dengan topik permasalahan yang akan diteliti.
Bahan bacaan tersebut dapat berupa jurnal, makalah, artikel, laporan penelitian,
dan buku—buku yang berkaitan dengan topik permasalahan. Dalam penelitian ini,
informasi didapat dari buku, laporan penelitian maupun jurnal yang terdapat di
Perpustakaan 1SI Yogyakarta. Buku-buku mengenai estetika milik Elizabeth R.
Hayes dan Suzzane K. Langer yang membantu dalam memahami konsep
penelitian dengan menggunakan sudut pandang estetika. Buku Filsafat Seni oleh
Jakob Sumardjo memberikan pemahaman mengenai ekspresi dan kreasi dalam sub
bab yang membahas teori Langer.
Buku berjudul Metode Belajar Tari Puteri Gaya Surakarta (2016) dan
Tata Rias Busana Wayang Wong Gaya Surakarta (2011) yang ditulis oleh Indah
Nuraini yang membahas mengenai tari Surakarta dari segi gaya, sikap, sampai tata
rias dan busana membantu dalam meneliti gaya tari Orek-orek. Informasi juga
didapatkan dari jurnal sejarah avatara yang ditulis oleh Ardian Agus Mahardhika

dengan judul “Tari Orek—Orek di Kabupaten Ngawi Tahun 1981 — 2014” secara
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online dengan mengakses website google scholar. Serta buku dan jurnal penunjang
lainnya.
b. Wawancara

Wawancara ialah teknik pengumpulan data melalui pertanyaan yang diajukan
secara lisan kepada narasumber atau responden. Wawancara dilakukan kepada
orang yang dianggap mampu dan menguasai tentang objek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, informasi dan data didapat melalui wawancara dengan teknik semi-
terstruktur, yaitu dengan cara menyusun beberapa pertanyaan yang kemudian
dapat diubah sesuai dengan kondisi dan jawaban dari responden. Adapun beberapa
wawancara dilakukan kepada narasumber yang memiliki andil yang cukup besar
terhadap tari Orek — orek yaitu:

1) Sri Widajati, M.Si. (70 tahun) yang merupakan pencipta tari Orek — orek
yang dapat memberikan banyak informasi mengenai sejarah tari Orek —
orek dan bentuk tari itu sendiri.

2) Imam Joko Sulistyo (47 tahun) yang juga merupakan seorang seniman
dan pemilik Sanggar Soeryo Budoyo yang sampai saat ini masih
mengajarkan tari Orek — orek di sanggarnya. Peneliti mendapatkan data
mengenai sejarah tari Orek — orek yang tidak banyak disebutkan dalam
penelitian sebelumnya dan bentuk mbarang orek yang merupakan

inspirasi dari tari Orek — orek dan bentuk iringannya.
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3) Sulistijono, S.Sos. (58 tahun) beliau merupakan seorang pensiunan Kasi
Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngawi
sekaligus pelestari Orek — orek. Peneliti mendapatkan data mengenai
bentuk tari Orek — orek dan notasi iringan tari.

c. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung dan tidak langsung suatu aktivitas budaya. Nasution (1988) menyatakan
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Observasi langsung dilakukan di Sanggar Sri Budaya
milik Sri Widajati di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur semasa peneliti masih
menjadi penari orek — orek, selain itu observasi langsung dilakukan pada tanggal
5 Maret 2024 bertempat di Alun-Alun Kabupaten Ngawi dalam acara Car Free
Day yang diselenggarakan setiap hari Minggu di Alun—-Alun Kabupaten Ngawi.
Peneliti menyaksikan secara langsung pentas flashmob tari Orek—orek yang
dilakukan oleh Sanggar Soeryo Budoyo. Dengan melakukan observasi ini peneliti
mendapat informasi atau hal-hal yang tidak terungkap ketika melakukan studi
pustaka. Data atau infromasi mengenai sejarah terbentuknya tari Orek — orek dan
bentuk tari Orek — orek yang dahulu diciptakan oleh Sutijo dan Suji diperoleh
dengan mewawancarai Imam Joko Sulistyo sebagai pemilik sanggar Soeryo

Budoyo.
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a. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, video, maupun suara.
Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan dalam bentuk visual dengan cara
pengambilan foto/video dan tulisan, serta berupa audio melalui rekaman

wawancara dengan narasumber menggunakan handphone.

2. Alat atau Instrumen Penelitian
Dalam penelitian digunakan alat atau instrumen untuk mendukung penelitian antara

lain:

a. Kamera handphone milik peneliti dan Diana Dwika Puspita Ningrum,
digunakan untuk mendokumentasikan foto dan video, tulisan serta audio.
b. Buku dan alat tulis untuk mencatat hal-hal penting selama wawancara dan

observasi.

3. Tahap Analisis Data

Dalam tahap analisis data, data—data dari hasil studi pustaka, wawancara,
observasi, dan pendokumentasian yang telah diperoleh dan dilakukan pengecekan
ulang. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi dan mempertimbangkan data—data yang
layak untuk ditulis dalam laporan penelitian sesuai data yang didapat. Setelah itu

disususn data secara sistematis mengenai tari Orek—orek. Dari hasil analisis tersebut
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menciptakan suatu relasi antara data satu dengan yang lain sehingga dapat
meningkatkan pemahaman terhadap topik permasalahan yang diangkat.
a. Reduksi Data

Tahap reduksi data diperlukan untuk  menyederhanakan,
menggolongkan dan membuang data yang tidak perlu sehingga data tersebut
dapat menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam
penarikan kesimpulan. Proses reduksi data ini peneliti mencari data dari hasil
observasi dan wawancara mengenai sejarah Mbarang orek yang diperoleh dari
Sri Widajati, Imam Joko Sulistyo, dan Sulistiyono. Dari hasil wawancara ketiga
narasumber tersebut, data yang tidak dibutuhkan direduksi sedangkan data yang
dipakai adalah data mengenai sejarah terbentuknya tari tersebut, Sejarah
mbarang orek, iringan, bentuk - penyajian tari Orek—orek, dan biografi

koreografer.

b. Triangulasi Data

Triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara
mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan
analisis data. Triangulasi dilakukan untuk mengecek kembali data sesuai
dengan faktanya. Triangulasi data dibutuhkan agar data yang didapatkan valid
dan dapat dipercaya. Triangulasi dilakukan dengan cara menggabungkan data

dari hasil wawancara dan observasi. Dengan melakukan triangulasi maka
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penelitiakan mendapatkan dan mengetahui data yang valid dan yang tidak.
Peneliti melakukan triangulasi sumber data, yakni menggali kebenaran
informasi dengan menggunakan sumber data seperti hasil wawancara, hasil
observasi, dokumen lebih dari satu subjek yang dianggap mempunyai sudut
pandang yang berbeda. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
ditemukan perbedaan data mengenai sejarah tari Orek — orek. Data tersebut
kemudian di cek kembali menurut data sejarah yang dimuat dalam berbagai
sumber sehingga muncul data yang paling valid dan logis.
c. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah semua proses diatas terlewati. Langkah
— langkah yang dilakukan adalah yang pertama mengumpulkan data dari
berbagai sumber seperti wawancara, dokumentasi, observasi, studi pustaka.
Dari hasil pengumpulan data tersebut diketahui mengenai data sejarah tari Orek
— orek, sejarah mbarang orek, bentuk penyajian dan iringannya. Kemudian
dilakukan pembersihan data dengan cara mereduksi data — data yang kurang
atau tidak valid. Setelah di reduksi langkah berikutnya adalah melakukan
triangulasi dan kemudian dilakukan penyusunan hasil penelitian berdasarkan

data dengan bentuk deskriptif analisis.

4. Tahap Penulisan Laporan
Tahap penyusunan laporan penelitian merupakan tahapan yang terakhir dalam

penelitian. Pada tahap ini data yang telah dikumpulkan akan diolah, disusun serta
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dikelompokkan untuk memudahkan pembahasan dan dijabarkan dengan model
deskriptif analisis sesuai dengan pendekatan yang dipilih. Untuk memudahkan
pembahasan, data yang diperolen kemudian dibagi berdasarkan dengan kerangka
bagian—bagian:

BAB I. PENDAHULUAN, membahas tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Pendekatan Penelitian dan
Metode Penelitian.

BAB II. GAMBARAN UMUM SOSIAL, berisi Gambaran Umum Kabupaten Ngawi,
Biografi Singkat Sri Widajati, dan Bentuk Penyajian tari Orek — orek.

BAB I1l. ESTETIKA TARI OREK — OREK NGAWI, berisi Pengertian Estetika,
Analisis Kebentukan Menurut Teori Elizabeth R. Hayes, dan Citra Dinamis tari Orek
— orek Karya Sri Widajati.

BAB IV. KESIMPULAN, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas

permasalahan dan tujuan dalam penelitian ini.
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